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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Perilaku merokok remaja merupakan bentuk perilaku menghisap
rokok pada remaja yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari di
berbagai tempat umum seperti lingkungan rumah, angkutan umum dan ruang
publik. Perilaku merokok remaja merupakan perilaku yang menyenangkan
bagi sebagian remaja, sementara bagi remaja lain mungkin merokok
merupakan perilaku yang merugikan. Walaupun perilaku merokok sudah
banyak diketahui bahayanya dan menimbulkan banyak penyakit namun masih
banyak remaja yang tetap merokok (Nasution, 2007).
Menurut laporan WHO mengenai konsumsi tembakau dunia, angka
prevalensi merokok di Indonesia merupakan salah satu di antara yang tertinggi
di dunia, dengan 46,8% laki-laki dan 3,1% perempuan usia 10 tahun ke atas
yang diklasifikasikan sebagai perokok, dan diantaranya adalah perokok remaja
(WHO, 2011). Jumlah perokok mencapai 62,8 juta dan 40 persen di antaranya
berasal dari kalangan ekonomi bawah (Fawzani & Triratnawati, 2005).
Banyak dampak negatif yang disebabkan oleh perilaku merokok baik
dari segi kesehatan, ekonomi, sosial dan psikologis. Ditinjau dari segi
kesehatan, pengaruh bahan-bahan kimia yang dikandung rokok seperti nikotin,
CO (karbonmonoksida) dan tar akan memacu kerja dari susunan syaraf pusat
dan detak jantung bertambah cepat, menstimulasi kanker dan berbagai
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uang, apalagi jika hal tersebut dilakukan remaja yang belum mempunyai
penghasilan sendiri. Jika dilihat dari segi sosial perilaku merokok dapat
menimbulkan ketidaknyamanan bagi orang-orang yang ada disekitarnya,
karena asap yang ditimbulkan dari rokok tersebut. Selain itu, dampak perilaku
merokok dapat meningkatkan kemiskinan, karena mengurangi penggunaaan
sumber daya individu dan keluarga yang terbatas untuk kebutuhan lain yang
sebenarnya lebih penting, seperti pendidikan, makanan dan perumahan.
Sedangkan dampak merokok dari sisi psikologis adalah perilaku merokok
dapat menyebabkan ketergantungan, apabila individu marasa cemas dan
gelisah karena tidak dapat merokok (Komalasari & Helmi, 2000).
Indonesia adalah satu-satunya negara di Asia yang belum
menandatangani FCTC (Framework Convention on Tobacco Control) atau
traktat pengendalian rokok. Oleh karena itu, kebijakan dan aturan tentang
merokok sangat minimal di Indonesia. Hampir di setiap sudut kota mudah
dijumpai perokok, diantaranya adalah remaja. Meskipun beberapa kota telah
menetapkan kebijakan untuk mengatur orang merokok, namun efektivitas
kebijakan dalam menurunkan jumlah perokok tersebut masih belum diuji
(Prawitasari, 2012).
Remaja telah menjadi segmen masyarakat rawan perilaku merokok
yang perlu mendapat perhatian khusus karena 78% perokok mulai merokok di
bawah umur 19 tahun. Remaja merupakan generasi penerus bangsa. Namun,
sangat disayangkan data dari Riskesdas tahun 2010 menunjukkan jumlah
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terjadi peningkatan jumlah perokok dikalangan remaja dari 19,9% (Riskesdas,
2007) menjadi 26,6% (Riskesdas, 2010). Perilaku merokok penduduk 15
tahun ke atas masih belum terjadi penurunan dari 2007 ke 2013, cenderung
meningkat dari 34,2% pada tahun 2007 menjadi 36,3% tahun 2013. Sebanyak
64,9% laki-laki dan 2,1% perempuan masih tetap merokok pada tahun 2013,
dan 1,4% perokok berumur 10-14 tahun (Riskesdas, 2013).
Remaja merupakan kelompok yang rentan untuk menjadi perokok.
Berdasarkan hasil penelitian Cahyo, dkk (2012), diketahui bahwa umur mulai
merokok individu yaitu usia 7-15 tahun, hal tersebut memperlihatkan bahwa
pada umumnya individu sudah mengenal rokok sejak bangku SLTP, bahkan
ada yang sudah mulai sejak kelas 2 SD. Remaja yang mulai merokok pada
umur 12 tahun atau lebih muda, lebih cenderung menjadi perokok berat dan
merokok secara teratur daripada remaja yang mulai merokok pada usia yang
lebih tua. Masa remaja sering kali dianggap masa kritis yang menentukan
apakah nantinya individu menjadi perokok atau bukan (Utamadi, 2002).
Merokok di usia muda merupakan titik awal yang menyebabkan individu
sebagai perokok di masa yang akan datang. Munculnya budaya merokok di
kalangan remaja diantaranya diakibatkan oleh gencarnya iklan rokok dan
pergaulan yang mendorong remaja untuk merokok (Liem, 2014).
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal penelitian pada bulan
Oktober 2014 di SMK Kansai Pekanbaru, peneliti menemukan banyak siswa
yang merokok. Siswa merokok pada jam istirahat, dan ada juga siswa yang
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pergi dan pulang sekolah. Kebanyakan siswa merokok ketika berkumpul
dengan teman-tamannya. Umumnya siswa merokok di luar pagar sekolah
karena jika ketahuan merokok di dalam sekolah akan mendapatkan hukuman.
Peneliti juga  menemukan hasil bahwa siswa merokok karena pengaruh dari
lingkungan sosialnya, seperti teman, masyarakat dan iklan rokok. Siswa biasa
merokok ketika selesai makan dan ketika berkumpul dengan teman-temannya.
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perilaku merokok remaja
adalah sikap terhadap iklan rokok (Mu’tadin dalam Nasution, 2007). Hal ini
didukung oleh fenomena- fenomena yang menunjukkan bahwa di Indonesia
perusahaan rokok berlomba-lomba memberikan sponsor pada kegiatan
olahraga, acara remaja, dan konser musik. Dalam promosinya, rokok
diasosiasikan dengan keberhasilan dan kebahagiaan. Sebanyak 89% perokok
remaja terdorong oleh iklan rokok untuk merokok.
Banyaknya iklan rokok diberbagai media dapat mempengaruhi sikap
remaja terhadap iklan rokok, seperti menyukai dan mendukung iklan rokok.
Hal tersebut dapat mempengaruhi remaja untuk merokok, karena apabila sikap
tersebut kuat dan jelas akan memunculkan suatu perilaku (Sears, 2009), dalam
hal ini adalah perilaku merokok.
Produsen rokok membuat iklan, promosi, ataupun sponsor untuk
mempermudah produsen rokok dalam mempengaruhi remaja dan anak-anak.
Iklan sangat mempengaruhi dalam kehidupan remaja. Remaja dapat menjadi
perokok pemula akibat melihat iklan rokok di lingkungannya karena belum
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2011).
Iklan atau advertising adalah setiap bentuk komunikasi nonpersonal
mengenai suatu organisasi, produk, servis, atau ide yang dibayar oleh suatu
sponsor dan berfungsi untuk menyampaikan informasi, membujuk, atau untuk
mengingatkan masyarakat terhadap suatu produk (Morissan, 2010). Iklan
digunakan untuk melancarkan proses penjualan barang atau jasa.
Hasil penelitian Komnas Perlindungan Anak bersama dengan
Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka (UHAMKA) (2007),
mendapatkan data sebanyak 86,7% remaja melihat iklan rokok di luar
ruangan, sedangkan 99,7% melihat iklan rokok di televisi. Hasilnya
menyatakan 99,8% anak remaja sudah terpapar iklan rokok, dan sebanyak
81% remaja pernah mengikuti kegiatan yang disponsori industri rokok. Studi
membuktikan bahwa iklan rokok berhubungan dengan mulainya kebiasaan
merokok pada remaja. Kajian di Yogyakarta pada remaja SMP dan SMA juga
menunjukkan bahwa remaja perokok teratur adalah remaja yang mendapatkan
paparan iklan rokok cukup tinggi (Prabandari & Supriyati dalam Prawitasari,
2012). Sementara itu hampir di setiap jalan maupun di setiap kota di Indonesia
dapat dijumpai dengan mudah iklan rokok.
Berdasarkan hasil penelitian dari Hasanah dan Sulastri (2011) yaitu
terdapat hubungan antara iklan rokok dengan perilaku merokok pada siswa
laki-laki Madrasah Aliyah Negeri 2 Boyolali. Hasil tersebut didukung oleh
penelitian Ginting (2011) dengan judul pengaruh iklan rokok di televisi
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tahun 2011. Penelitian ini berupaya mengungkap pengaruh potensi iklan rokok
di televisi terhadap perilaku merokok. Hasilnya menunjukkan bahwa iklan
rokok berpengaruh terhadap perilaku merokok remaja.
Banyaknya perokok, dampak negatif dan iklan rokok membuat
pemerintah mengeluarkan kebijakan tentang rokok. Sebenarnya beberapa
kebijakan telah dikeluarkan pemerintah dalam rangka pembatasan promosi
rokok melalui media televisi seperti pada UU No. 24 Tahun 2007, UU No. 40
Tahun 1999 dan PP No. 19 Tahun 2003, akan tetapi hal tersebut tidak
menghalangi produsen rokok untuk membuat iklan rokok di televisi (Cahyo,
dkk, 2012). Lemahnya peraturan pemerintah tentang iklan, promosi dan
sponsor rokok di Indonesia juga sangat berpengaruh sehingga berdampak pada
agresivitas kegiatan produksi dan penjualan industri rokok (Komisi Nasional
Perlindungan Anak, 2012). Pengembangan bisnis industri rokok sendiri
bergerak tidak dalam bentuk strategi yang tunggal. Strategi pengembangan ini
meliputi beberapa hal, yaitu melalui iklan, promosi, sponsorship, dan
Corporate Social Responsibility (CSR). Strategi ini cocok diterapkan di
negara-negara berkembang seperti Indonesia.
Selain sikap terhadap iklan rokok, terdapat faktor lain yang
mempengaruhi perilaku merokok remaja, yaitu konformitas atau pergaulan
dengan teman sebayanya (Octarina dan Rachmawati, 2008). Perilaku remaja
pada dasarnya banyak dipengaruhi juga oleh kelompok teman sebaya yang
dianggap sebagai orang yang mampu memberikan dukungan emosional dan
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Dukungan emosional dan perasaan aman dapat terlihat dari penerimaan di
dalam kelompoknya. Menurut Prawitasari (2012), remaja yang belum
mempunyai pendirian kuat akan mudah terjerat dalam perilaku merokok,
karena sebagian remaja beranggapan bahwa merokok adalah satu-satunya cara
untuk dapat diterima dalam kelompoknya. Apabila remaja tidak mampu
menolak, satu dua kali remaja merokok, lama kelamaan merokok akan
menjadi kebiasaan.
Hasil penelitian di Indonesia maupun luar negeri menunjukkan bahwa
remaja perokok mempunyai teman dekat atau saudara yang merokok. Kajian
yang pernah dilakukan pada remaja SMP di Yogyakarta menunjukkan bahwa
teman merupakan prediktor utama mulainya remaja merokok (Prabandari
dalam Prawitasari, 2012).
Merokok dapat menjadi hal baru bagi remaja dan biasanya remaja mau
melakukan perilaku merokok agar mendapat pengakuan sebagai anggota
dalam suatu kelompok teman sebaya. Rokok terus diisap dan dibeli dari hari
ke hari, bulan ke bulan, hingga tahun ke tahun. Jumlah orang yang berhenti
merokok, tak seberapa dibandingkan perokok-perokok baru dari kalangan
kaum muda, pelajar atau mahasiswa.
Kecenderungan remaja untuk melakukan perilaku merokok
kemungkinan akan meningkat, jika memiliki teman-teman yang merokok atau
sering berkumpul bersama teman-teman yang merokok. Berbagai fakta
mengungkapkan bahwa semakin banyak remaja merokok maka semakin besar
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terdapat 87% mempunyai sekurang-kurangnya satu atau lebih sahabat yang
merokok, begitu pula dengan remaja non perokok biasanya mempunyai
sahabat yang non perokok juga (Nasution, 2007). Perilaku merokok pada
remaja dilakukan ketika remaja berkumpul bersama teman-temannya. Di
Indonesia terdapat 68,8% perokok yang mulai merokok sebelum umur 19
tahun (Depkes RI, 2003). Hal ini dilakukan saat remaja berada bersama
teman-temannya.
Apabila seseorang menampilkan perilaku tertentu karena orang lain
menampilkan perilaku tersebut  maka disebut konformitas (Sears, 2004).
Konformitas dapat diprediksi berdasarkan ukuran kelompok, keseragaman
suara dan kohesif (Myers, 2012). Pada umumnya seseorang melakukan
konformitas agar dapat menyesuaikan diri dan terhindar dari penolakan.
Hasil penelitian tentang  hubungan konformitas teman sebaya dengan
perilaku merokok remaja yang pernah dilakukan oleh Octarina dan
Rachmawati (2008) menunjukkan bahwa ada hubungan yang sangat signifikan
antara konformitas dengan perilaku merokok. Remaja melakukan konformitas,
dalam hal ini adalah perilaku merokok agar dapat menyesuaikan diri dan
diterima di dalam suatu kelompok. Didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh Nurkamal (2014), didapatkan hasil bahwa perilaku merokok remaja
dipengaruhi oleh teman sebesar (69%), keluarga sebesar (60.3%), dan
pengaruh iklan (24.1%).
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pada perilaku merokok remaja. Apabila remaja memiliki sikap positif terhadap
iklan rokok seperti mendukung atau menyukai iklan rokok tersebut dan
memiliki konformitas yang tinggi maka akan meningkatkan perilaku
merokoknya, begitu juga sebaliknya apabila remaja memiliki sikap negatif
terhadap iklan rokok seperti tidak mendukung atau tidak menyukai iklan
rokok tersebut dan memiliki konformitas yang rendah maka remaja tidak akan
merokok atau perilaku merokoknya rendah. Berdasarkan uraian tersebut dapat
terlihat bahwa sikap terhadap iklan rokok dan konformitas teman sebaya
berhubungan dengan perilaku merokok remaja.
Berdasarkan hasil penelitian Shaluhiyah,dkk (2006), bahwa sikap dan
teman sebaya merupakan faktor yang mempengaruhi perilaku merokok
remaja. Didukung oleh penelitian Riany (2012) bahwa ada hubungan antara
konformitas dengan teman sebaya yang merokok terhadap perilaku merokok.
Berdasarkan uraian teori, permasalahan dan data dari hasil penelitian
sebelumnya, peneliti tertarik untuk mengkaji dan meneliti lebih lanjut tentang
“Hubungan Sikap Terhadap Iklan Rokok dan Konformitas Teman Sebaya
dengan Perilaku Merokok Remaja”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian  pada latar belakang masalah yang telah
dipaparkan di atas, maka  peneliti mengidentifikasikan permasalahan dalam
penelitian ini dengan rumusan masalah sebagai berikut: “Apakah ada
hubungan sikap terhadap iklan rokok dan konformitas teman sebaya dengan
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perilaku merokok remaja ?, Apakah ada hubungan sikap terhadap iklan rokok
dengan perilaku merokok remaja ?, Apakah ada hubungan konformitas teman
sebaya dengan perilaku merokok remaja ?”
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara sikap
terhadap iklan rokok dan konformitas teman sebaya dengan perilaku merokok
remaja, hubungan antara sikap terhadap iklan rokok dengan perilaku merokok
remaja, dan hubungan antara konformitas teman sebaya dengan perilaku
merokok remaja.
D. Keaslian Penelitian
Penelitian yang berkaitan dengan sikap terhadap iklan rokok dan
konformitas teman sebaya sepengetahuan peneliti belum pernah diteliti.
Tetapi penelitian yang mirip dengan penelitian tersebut sudah pernah diteliti
seperti penelitian yang dilakukan oleh Ariani (2011) tentang hubungan antara
iklan rokok dengan sikap dan perilaku merokok pada remaja, penelitian oleh
Octarina & Rachmawati (2008) mengenai hubungan antara konformitas
dengan perilaku merokok, penelitian Hasanah & Sulastri (2011), perihal
hubungan antara dukungan orang tua, teman sebaya dan iklan rokok dengan
perilaku merokok pada siswa laki-laki Madrasah Aliyah Negeri 2 Boyolali.
Penelitian yang pernah dilakukan Riany (2012) dengan judul
hubungan antara konformitas remaja dengan teman sebaya yang merokok
terhadap perilaku merokok, penelitian Sumarno (2012) tentang perilaku
merokok pada remaja laki-laki di perumahan Mutiara Panam Regency
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Kelurahan Simpang Baru Kecamatan Tampan Panam Pekanbaru, Yusrianto
(2012) mengenai hubungan toleransi terhadap stres dengan perilaku merokok
pada mahasiswa psikologi UIN SUSKA Riau, serta penelitian Chandra
(2012) dengan judul hubungan konformitas pada kelompok teman sebaya
dengan persepsi terhadap perilaku merokok pada remaja putera yang
merokok. Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya pada
variabel terikatnya yaitu perilaku merokok pada remaja, sedangkan
perbedaannya terletak pada variabel bebasnya, usia subjek, lokasi, dan
metode penelitia
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan,
memperluas wawasan dan memberikan masukan pada perspektif
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang psikologi perkembangan dan
psikologi kesehatan mengenai pengetahuan tentang sikap terhadap iklan
rokok dan konformitas teman sebaya dengan perilaku merokok remaja
dengan menggunakan metode kuantitatif.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan masukan kepada
pihak sekolah mengenai perilaku merokok pada siswa, sebagai landasan
dalam pembuatan kebijakan yang mengatur tentang pengendalian perilaku
merokok siswa di sekolah dan menambah wawasan bagi siswa mengenai
perilaku konformitas terutama yang berada di lingkungan perokok dan
memberikan pemahaman tentang bahaya merokok.
